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BAB Il1

ANALISIS INDUSTRI DAN PESAING

a’l
L

B ‘j—‘DaIam menjalankan bisnis, analisis industri sangat perlu dilakukan guna
§m ngeiahui lingkungan bisnis.Lingkungan bisnis bersifat dinamis dan selalu berubah
galejbat perkembangan teknologi yang semakin berkembang.Oleh karena itu pengamatan
%da?l penelltlan terhadap kondisi perusahaan, pasar, dan pesaing perlu dilakukan. Analisis
%lngustn dan pesaing Vin’s Auto Garageakan dibahas pada bab ini.
=
rD~A§Trjend dan Pertumbuhan Industri

% & Seiring berkembangnya globalisasi yang sangat cepat, trend pun juga mengalami

petubahan yang cepat.Untuk itu sangat diperlukan pengamatan yang konsisten untuk
me%gidentifikasi perubahan tren yang terjadi dalam perkembangan industri dalam
sugifu bidang tertentu.

| Dewasa ini, bisnis di bidang jasa bengkel masi sangat populer dan tidak akan
méti jika manusia masi membutuhkan kendaraan. Perkembangan teknologi yang
semakin canggih dan moderen ini mendorong setiap bisnis untuk maju dan
berkembang bersama-sama untuk menghasilkan sesuatu yang lebih baik. Teknologi ini

bej.tkembang senada dengan perkembangan industri otomotif.

. Bengkel mobil di luar fasilitas dealer resmi memberikan opsi kepada masyarakat

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwnluedsuaw edue) 1Ul SN eAJey ynan

uttk memilih tempat yang cocok dengan mobilnya.Sebagian pelanggan biasanya
menggunakan jasa bengkel di luar bengkel resmi karena harga yang diberikan bengkel
reSmi biasanya sangat mahal.Atas dasar ini, bengkel di luar bengkel resmi menjamur

dan pertumbuhannya sangat signifikan.

> Pertumbuhan industri otomotif memberikan peluang yang sangat baik untuk

keTangsungan hidup Vin’s Auto Garage.Berdasarkan data Gabungan Industri

Kepdaraan Bermotor Indonesia (GAIKINDO), penjualan mobil pada 2017
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diperkirakan tak berbeda jauh dengan penjualan 2016, yakni pada kisaran 1,05 juta
hifngga 1,06 juta. Sebelumnya penjualan 2016 menunjukkan kenaikan 4,5 persen dari

u
20%5. Pada 2018, pemerintah menarget penjualan mobil mencapai 1,1 juta-1,2 juta

un_E.https://WWW.qaikindo.or.id/2018—sektor—otomotif—berpeluanq—melaiu/ (diakses
3
T =
2 pada Maret 2019).
€ m
5 &
= Analisis Pesaing
2 5
2 § Perlu diketahui bahwa pesaing merupakan bagian dari stakeholder.Dalam
c &
Q%m@jalankan suatu bisnis, adanya pesaing adalah hal yang wajar. Menurut David
a 2.
D'C(2§15:59), pesaing adalah perusahaan yang menawarkan produk dan jasa sejenis di
& S
5pa§r yang sama. Agar tidak kalah dari pesaing, perusahaan perlu merencanakan
(]

straegi-strategi agar produk mampu bersaing.Perusahaan harus terus memantau dan

M

me%gawasi produk, harga, distribusi, dan promosi dengan para pesaingnya.Persaingan
terEagi menjadi empat yang antara lain adalah sebagai berikut
L

=]
1. cPersaingan merek
D

~

Pesaing adalah perusahaan lain yang menawarkan produk atau jasa sejenis kepada

spelanggan dengan harga yang relatif sama. Misalnya Honda dan Toyota.

7]
2.§«Per3aingan industri

;Pesaing adalah semua perusahaan yang membuat produk yang sama.

:1agquins ueyingakuauwl uep ueyuwnijuedsuaw eduey 1ul sijNy eAJEY Yndn)as neje ue!ﬁ%as dinnbusw bueue)iqg |

7
B%Persaingan bentuk

g'Pesaing adalah semua produk manufaktur perusahaan yang memberikan jasa atau

layanan yang sama.

ul10j

4 =Persaingan umum

esaing adalah semua perusahaan yang bersaing untuk mendapat konsumen yang

|
) otpe
3
e

D uepy yimy e
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Untuk mengatasi segala jenis persaingan yang ada dalam bisnis perlu

dilakukannya analisa persaingan.Analisa persaingan adalah upaya mengidentifikasi

analman, kesempatan atau permasalahan strategi yang terjadi akibat perubahan
petsaingan potensial serta kekuatan dan kelemahan pesaing. Analisis berfungsi untuk
menentukan produk yang tepat sasaran dan membuat peta persaingan yang ada

sekarang dan dimasa yang akan datang. Dalam menentukan analisis pesaing, berikut

o)
o
22
oY)
=
oy
S

Q
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7
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1. SMenentukan sasaran pesaing

(v}

“Menentukan sasaran pesaing sangat penting, karena bertujuan untuk mengetahui

buepun-buepun 1bunpuniqg eidig yeH

;arah gerak perusahaan dalam menghambat laju pesaing.

2. f”ldentifikasi strategi pesaing

ETujuan perusahaan dalam menjalankan usaha adalah untuk memenangkan
;persaingan.OIeh karena itu, setiap perusahaan memiliki strategi tersendiri untuk
imematikan lawannya.Kita perlu mengetahui strategi yang dimiliki pesaing agar
‘—‘bisa menentukan langkah baik untuk bertahan ataupun menyerang.

3. Analisis kekuatan dan kelemahan pesaing

j,ldentifikasi kekuatan dan kelemahan pesaing dapat dilakukan melalui tahap-tahap

-sebagai berikut

wa. Mencari dan mengumpulkan data tentang segala sesuatu yang berhubungan

G dengan sasaran, strategi, dan kinerja pesaing.

b. Mencari tahu kekuatan dan kelemahan pesaing dalam hal keuangan, sumber
daya manusia, teknologi, dan promosi di pasar.

wC. Mengetahui market share (pangsa pasar) yang dikuasai pesaing dan tindakan

pesaing terhadap pelanggan.
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4. Mengestimasi pola reaksi pesaing

Perusahaan perlu mengetahui mentalitas pesaing tertentu jika ingin mengantisipasi

“tindakan atau reaksi pesaing lainnya. Masing-masing pesaing bereaksi secara

‘:berbeda, ada yang bereaksi cepat, lambat, atau bahkan tidak bereaksi sama sekali.

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Beberapa pesaing hanya akan bereaksi terhadap serang tertentu saja dan tidak untuk

serangan lainnya, sehingga perusahaan akan dapat meramalkan pola reaksi pesaing.
5. Memilih pesaing

;Tahap terakhir adalah memilih pesaing, yaitu tahap dimana perusahaan memilih

{:pesaing yang akan dihadapi. Dalam upaya memperoleh informasi tersebut dari

:pesaing, tentu seorang pebisnis tidak dapat secara ekstrim “mengorek” informasi

i"tersebut. Upaya-upaya yang dapat dilakukan pebisnis untuk memperoleh informasi

Zdari pesaing yaitu

a. Melakukan observasi ke perusahaan pesaing

Dalam upaya ini, pebisnis seolah-olah menjadi konsumen untuk melihat secara
langsung dan mengobservasi perusahaan pesaing.

Mencoba secara langsung produk dan jasa yang ditawarkan.

Setelah mengobservasi perusahaan pesaing, tentu pebisnis perlu mencoba
secara langsung produk barang atau jasa yang ditawarkan pesaing serta
bagaimana pelayanannya terhadap konsumen.

Melakukan wawancara kepada pelanggan.

Pebisnis dapat melakukan wawancara langsung kepada pelanggan ataupun
dengan memberikan kuesioner mengenai bisnis yang dijalankan.

Melakukan wawancara kepada karyawan perusahaan pesaing.

Pebisnis dapat melakukan wawancara tidak langsung kepada karyawan

perusahaan pesaing dengan sekedar berbincang-bincang dengan karyawan.
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e. Melihat media promosi yang disebar oleh pesaing

‘) Berdasarkan data dan teori di atas, penulis sangat menyadari bahwa tingkat

pegaingan di industri otomotif bisa dikatakan tinggi. Banyaknya bengkel sejenis dan

befinacam-macam fasilitas dan peralatan berteknologi tinggi dihadirkan untuk

mémanjakan mobil pelanggan agar kembali fit, aman, dan nyaman. Berikut adalah

keQngguIan dan kelemahan pesaing Vin's Auto Garage yang dapat dilihat pada Tabel

Tabel 3.1

w
g INJji} i

Perbandingan Pesaing

Pi:ESAING KEUNGGULAN KELEMAHAN

buepun-buepun 1bunpuiig exdig ey

Bufik Oli Mobil 1. Terdapat semua jenis oli 1. Tidak ada tuning mesin
: lokal 2. Tidak ada tune up carbon
‘ 2. Terdapat semua jenis oli flushing
‘ impor

Elika Automotive 1. Tune up mobil CBU dan 1. Spare part dan komponen

performance tinggi pendukung yang dijual

Performance

2. Peralatan bengkel yang harganya terlalu mahal
digunakan lebih canggih 2. Sasaran hanya untuk

mobil high performance

bukan mobil harian

Sumbgy: Observasi Penulis, Maret 2019

Jagquins [UBINGaAUSW UEp UeyWMuUgoUaW edue) 1ur Siimy eAJel ynan)as neje ueibeqgas diinbusw buede)iq |

C. Analisis PESTEL (Political, Economy, Social, Technology, Environment, dan

Lé&gal)

Dalam menjalankan suatu bisnis, diperlukan adanya strategi bisnis yang baik agar
tereapainya visi yang telah ditentukan. Pencapaian visi haruslah diakukan seefektif
mugkin sehingga diperlukan adanya analisis dalam merumuskan suatu strategi. Salah

safti faktor yang dapat di analisis ialah lingkungan, yang berguna untuk mengetahui
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ancaman dan peluang yang akan berpengaruh terhadap kegiatan bisnis yang dijalankan.
Menurut David (2015:45), kekuatan eksternal dapat dibagi menjadi beberapa kategori
Iua;: kekuatan ekonomi, kekuatan budaya, sosial, demografi, dan lingkungan; kekuatan
politik, pemerintah, dan hukum; kekuatan teknologi; dan kekuatan persaingan. Hal itu
dilgenal dengan analisis PESTEL. Berikut adalah hasil analisis PESTEL terhadap usaha

jaéa bengkel Vin’s Auto Garage.

. Zpolitic (Politik)

[EEN

f Pada dasarnya faktor politik ialah bagaimana campur tangan pemerintah

i’fdalam perekonomian. Politik dapat menjadi salah satu faktor yang dapat

ﬁnempengaruhi berjalannya bisnis. Secara khusus faktor-faktor politik yang

buepun-buepun 1bunpuiig edig ey

3:dimaksud ialah kebijakan pemerintah mengenai pajak. Ketika pemerintah
“menurunkan beban pajak otomatis harga akan turun. Sedangkan jika pemerintah
menaikkan pajak pasti harga akan naik. Hal ini sangat berpengaruh terhadap bisnis
jasa bengkel Vin’s Auto Garage. Perbedaan harga ini akan berpengaruh kepada
pelanggan. Jika harga terlampau mahal maka pelanggan akan pindah ke tempat

..yang lebih murah begitupun juga sebaliknya.

2.; Economy (Ekonomi)

. Faktor ekonomi sangat mempengaruhi bagaimana bisnis beroperasi dan

‘;:membuat keputusan.Faktor yang termasuk dalam aspek ini adalah pertumbuhan

ekonomi dan tingkat inflasi yang ringan.Pada prinsipnya tidak semua inflasi
berdampak negatif pada perekonomian. Jika terjadi inflasi ringan yaitu dibawah
10%, maka dapat mendorong terjadinya pertumbuhan ekonomi karena mampu

ctmendorong Vin’s Auto Garage untuk lebih meningkatkan servisnya. Kenaikan

-=harga tersebut dapat menjadi peluang bagi Vin’'s Auto Garagekarenamampu

semendapat lebih banyak keuntungan.
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3. ?Social (Sosial)

Faktor sosial mempengaruhi pola pikir, pola sikap, dan pola tindak individu.

Di era globalisasi sekarang dengan bertambah canggihnya perkembangan teknologi
‘mampu mendorong gaya hidup masyarakat mengalami peningkatan. Banyak
{fnasyarakat yang sangat mengedepankan gaya hidupnya dan menganggap harga
;atas suatu produk bukanlah suatu masalah yang besar, melainkan lebih
{:mengutamakan value apa yang bisa didapat dari suatu produk. Hal ini dapat

imenjadi peluang bagi Vin’s Auto Garage yang lebih mengedepankan kualitas dan

“value kepada konsumen.

4. iTechnoIogy (Teknologi)

Dalam era globalisasi sekarang, teknologi merupakan hal yang tidak bisa
dilepaskan dari perkembangan bisnis.Dengan memanfaatkan teknologi yang sudah
‘—‘ada sekarang, dapat membuat kegiatan operasi bisnis menjadi lebih efektif dan

efisien. Pemasaran Vin'’s Auto Garage menggunakan media online karena memiliki

j,biaya yang lebih murah dan dapat mencapai audiens lebih banyak. Selain itu,

-perkembangan teknologi menjadi peluang karena alat-alat yang digunakan oleh

wVin’s Auto Garage merupakan alat-alat dengan teknologi tinggi menggunakan

»komputerisasi. Teknologi ini sangat membantu memudahkan pekerjaan dan
menganalisa kerusakan pada mobil dengan presisi dan akurat.
5.©Environment (Lingkungan)

Menurut David (2015:50), perubahan lingkungan memiliki dampak besar

%yang terlihat pada produk, jasa, pasar dan pelanggan. Faktor lingkungan

<mempengaruhi berlangsungnya bisnis Vin’s Auto Garage terutama dalam
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penempatan lokasi usaha. Lokasi usaha harus mendukung bagaimana kondisi
@ngkungan sekitar agak sukses dan berkembang. Vin’s Auto Garage berdiri di

u
“komplek otomotif dan di lokasi tersebut taraf pendapatan masyarakat yang

o

o) 0,

o o

2 aberdomisili di dekat Vin’s berdiri mayoritas pengusaha atau karyawan yang
3z 2

2 % =memiliki mobil.

=2

o 6. #Legal (Hukum)

s 9 % :

g' § g Hukum sangat mempengaruhi jalannya sebuah bisnis. Suatu usaha yang
o @

= c stidak mempunyai surat izin tidak bisa beroperasi, namun apabila tetap dipaksakan
)] o o]

3

5 @ éuntuk tetap beroperasi dapat membahayakan perusahaan, karena sulit mendapatkan
o C o

= 3

3 § %_Jkepercayaan dari konsumen. Surat izin mendirikan usaha, NPWP pemilik usaha,
V O =

UET %sertifikasi yang berhubungan dengan otomotif harus dimiliki oleh Vin’s Auto
3. o

3 §Garage agar bisnisnya dapat berjalan lancar dan tidak akan terjadi masalah
©

o) A

3 §d|kemud|an hari. Hal ini dapat menjadi peluang mengingat pengurusan izin usaha
>

2 =

=] “mikro mudah didapatkan.

5 o

> o

5

Q.

D. Analisis Pesaing: Lima Kekuatan Persaingan Model Porter (Porter Five Forces

ue

Bosiness Model)

Menurut Fred R. David (2017:229), “lima kekuatan Porter tentang analisis

kompetitif adalah pendekatan yang digunakan secara luas untuk mengembangkan

strategi di banyak industri.” Berikut adalah limamodel kekuatan dalam persaingan

Jagquwns uemnqaﬂuew
sjugig syl

yﬂq dapat dilihat pada Gambar 3.1 di halaman selanjutnya
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Gambar 3.1

Porter’s Five Forces Model (Model Lima Kekuatan Porter)

Potensi pengembangan produk-
produk pengganti

!

Daya tawar Persaingan antar Daya tawar
pemasok | | perusahaan saingan konsumen

}

Potensi masuknya pesaing baru

1ew.IoJu] Uep siusig INMISUI) 9X [a1 1w exdid eH (J)

Sumber : Fred R. David (2017 :229), Strategic Management

A
2,
=
2
. SPersaingan Antar Perusahaan
(9]
e Perusahaan bersaing secara aktif satu dengan lainnya untuk mencapai daya
saing strategi dan laba yang tinggi.Persaingan antar perusahaan sangat berdampak
&pada bisnis Vin’s Auto Garage sehingga diperlukan adanya keunggulan kompetitif
(o g
E,yang mutlak sehingga bisnis ini dapat bertahan di pasar.
S
g' Vin’s Auto Garage memiliki saingan, yaitu Butik Oli Mobil dan Elika
:Automotive Performance.Persaingan ini cukup tinggi karena Butik Oli Mobil dan
Q
iElika Automotive Performance sudah memiliki eksistensi dan brand equity yang
=
=y
gcukup kuat.Butik Oli Mobil dan Elika Automotive Performance sudah sangat
3
S dikenal oleh masyarakat Jakarta Utara dan pemasarannya pun sudah dilakukan
@terpadu. Namun tidak menutup kemungkinan bagi Vin’s Auto Garage untuk
A
gmendapatkan peluang karena target pasarnya pun akan berbeda.
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2. Potensi Masuknya Pesaing Baru

Di era globalisasi sekarang, dengan segala macam kemudahan yang bisa

;:didapat, mempermudah setiap individu untuk menjalankan bisnis.Dengan adanya

‘:teknologi, pemasaran dapat dilakukan dengan mudah dan murah.Hal ini tak jarang

menyebabkan pendatang baru disuatu industri bisnis masuk dengan maksud untuk
mencuri pasar dari market leader.Karena itulah diperlukan adanya inovasi agar

mampu mempertahankan eksistensi dari brand tersebut.

Dalam bisnis jasa bengkel banyaknya pendatang baru tidak terlalu

d IN)I

{:signifikan.Tetapi, inovasi yang dilakukan pesaing lama menjadi ancaman yang
jebih berbahaya dibandingkan dengan pesaing baru jika kita tidak mengikuti zaman
;"dan perkembangan teknologi yang ada.
3. iPotensi Pengembangan Produk Pengganti
g Jasa pengganti juga dapat menjadi ancaman besar bagi perusahaan. Apabila
harga yang ditawarkan jasa pengganti tersebut akan lebih murah/rendah dan mutu
| éerta value yang ditawarkan melebihi jasa yang ditawarkan, maka tidak
menutupkemungkinan bisa menyebabkan kehilangan pasar yang sudah ada.Vin'’s
?Auto Garage tidak memiliki jasa pengganti. Tidak ada jasa lain yang bisa
}menggantikan jasa bengkel. Saingan pun ada karena bisnisnya sama dan tidak
wdiartikan sebagai jasa pengganti.
47 »Daya Tawar Pemasok
Vin's Auto Garage saat ini memiliki beberapa pemasok untuk bahan
pendukung.Bahan pendukung yang dimaksud di sini seperti spare part, oli, dan
v lain-lain.Pengaruh pemasok sangat besar karena jika ada perubahan harga atau

%masalah apapun terhadap pemasok maka secara langsung dapat menghambat bisnis

=Vin’s Auto Garage.Untuk itu, diperlukan hubungan yang baik antara Vin'’s Auto
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Garage dengan pemasok.Vin'’s Auto Garage perlu mencari pemasok cadangan jika

‘rsewaktu-waktu pemasok yang sudah ada mengalami gangguan, Vin’s Auto Garage

?sudah siap menghadapi masalah tersebut.

ol

. wDaya Tawar Konsumen

Daya tawar dari konsumen akan meningkat apabila terdapat banyak jasa
%pengganti atau jasa sejenis yang lebih murah. Tak hanya itu, apabila pembeli

Smembeli dalam jumlah banyak dan mengetahui seluruh informasi tentang produk

f;yang dijual, juga akan meningkatkan daya tawar dari konsumen terhadap penjual.
iiiDaIam hal ini, Vin’s Auto Garageakan tetap menjaga kualitas dan tidak akan

iberperang harga dengan pesaing karena yang akan ditekankan ialah value yang

=akan diterima oleh konsumen.

1n1 eAJBY ynan)as neje ueibeqgas diynbuaw buede)iq ‘|
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E. Ariélisis Faktor-faktor Kunci Sukses (Competitive Profile Matrix/CPM)

Menurut Fred R. David (2017:236), “The Competitive Profile Matrix (CPM)
idénty‘ies a firm’s major competitiors and its particular streghts and weaknesses in
rel;ltion to a sample firm’s strategic position”.Yang artinya CPM adalah alat
ngnajemen strategis yang penting untuk membandingkan perusahaan dengan para
peijaain di dalam sebuah industri, karena dalam analisis CPM ini perusahaan

méhgidentifikasikan para pesaing berdasarkan kekuatan dan kelemahan yang mereka

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwNUedUaW

mﬁiki. Berikut adalah analisis CPM dari Vin’s Auto Garage yang dapat dilihat pada

Tabel 3.2
Tabel 3.2
Competitive Profile MatrixVin’s Auto Garage

= Competitive Profile Matrix Vin’s Auto Garage

) iy Elika
Critiel Success Weight Vin's Auto Butik Oli Mobil | Automotive
Eactor Garage
e Performance
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Rating | Score | Rating | Score | Rating | Score

Kualitas Jasa 0,38 3 1,14 2 0,76 4 1,52
Servis
“Maintahance 0,23 3 0,69 2 0,46 4 | 092

“Equipment

-]
-l

Lanjutan Tabel 3.2

§Kgiengkapan

=Barang:Penunjang 0,18 3 0,54 4 0,72 3 0,54
S(Qi, spare part)

cPasilies Ruang | 93 | 4 | g5 3 | 03 | 3 |03
ETanggl

“Promosi yang

C JiBerilGn 0,08 4 0,32 4 0,32 3 0,24
c e

Total = 1 321 2,65 3,61

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuedsusw edue) 1ul siN1 eAJRY Yn

buepun

sSumbet: Vin's Auto Garage

Tabel Competitive Profile Matrix (CPM) diatas terdiri dari critical success

fa&Or, weight, rating, dan score.Dimana critical success factor adalah kriteria faktor

yaf;g menunjang sukses atau tidaknya suatu bisnis.Weight adalah bobot dari masing-
mésing faktor sukses suatu bisnis, bobot ini harus total berjumlah satu. Nilai tertinggi
bobbt diartikan bahwa faktor tersebut lebih besar pengaruhnya daripada faktor yang
lain. Rating ditunjukkan pada nilai 1 sampai 4. Dimana nilai 4 menunjukkan nilai yang

paiing baik dan 1 menunjukkan nilai yang paling buruk.Score adalah hasil perkalian
da}i bobot dikali dengan rating. Jumlah score yang paling besar menunjukkan bahwa
perusahaan tersebut lebih unggul dibanding perusahaan saingan. Berikut adalah posisi
Vl;fs Auto Garage dari pesaing berdasarkan Tabel 3.2
1~ Kualitas Jasa Servis
Faktor sukses yang pertama dari sebuah jasa bengkel adalah kualitas jasa servis
wYyang diberikan oleh masing-masing bengkel.Kualitas jasa servis memiliki bobot

'70,38 dari 1.Vin’s Auto Garage mendapatkan nilai 3 sementara Butik Oli Mobil

<mendapat nilai 2 dan Elika Automotive Performance mendapatkan nilai 4.
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Vin’smemiliki kualitas jasa yang baik, adanya fasilitas tune up dan tune up carbon
fnembuat Vin’s memiliki keunggulan yang baik. Sementara Butik Oli hanya
:fmenyediakan jasa ganti oli saja tidak ada tune upsama sekali. Berbeda dengan
2Elika, Elika diberi nilai 4 karena peralatan yang digunakan untuk high performance
;membuat Elika lebih baik dari Vin’s maupun Butik Oli.
2. ZMaintanance Equipment
: Faktor kedua  adalah  peralatan yang  digunakan = masing-masing
;bengkeI.Maintenance Equipment memiliki bobot 0,23 dari 1.Peralatan yang
{:digunakan Vin’s sudah terbilang cukup baik karena sudah menggunakan high
jechnology dimana alat ini berupa computer scanner untuk mendeteksi masalah
rpada mobil. Selain itu Vin’s juga menggunakan alat penunjang yang baik seperti
ihidrolik listrik, alat tune up carbon reflushing, dan lain-lain. Maka dari itu Vin's
Lmendapatkan nilai 3. Sedangkan Butik Oli mendapat nilai 2 karena tidak bisa tune
up dan tidak memiliki alatnya. Sementara Elika Automotive Performance mendapat
| hilai 4 karena semua alat yang digunakan sudah high tech. Elika hanya melayani
mobil high performance seperti mobil sport dan mobil CBU.
3%Kelengkapan Barang Penunjang
}Faktor ketiga tertinggi setelah kualitas jasa servis dan peralatan bengkel adalah
kelengkapan bahan penunjang.Bahan penunjang di sini termasuk oli, spare part,
?dan aksesoris lainnya.Vin’s mendapatkan nilai 3 karena tidak semua oli disediakan
dan spare part yang digunakan semuanya original.Butik Oli mendapat nilai 4
karena semua jenis oli terdapat disana baik lokal maupun impor. Elika
»mendapatkan nilai 3 sama dengan Vin'’s karena Elika hanya melayani mobil high

wperformance dan banyak menjual aksesoris racing impor.

4.=Fasilitas Ruang Tunggu
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Faktor yang ke empat adalah fasilitas ruang tunggu.Fasilitas ruang tunggu adalah
‘rfaktor yang tidak bisa disepelekan begitu saja. Pelanggan akan terus datang ke
:;bengkel jika fasilitas untuk memanjakan pelanggan juga terdapat disana. Dalam hal

@ini Vin’s unggul dan mendapat nilai 4 karena Vin’s menyediakan ruang tunggu

fyang nyaman dengan AC dan sofa serta minuman dan makanan yang dapat diambil

‘secara gratis. Sementara Butik Oli dan Elika hanya menyediakan ruang tunggu
1 fetapi minuman dan makanan yang tersedia harus beli.

5. ;Promosi yang diberikan
{:Faktor yang terakhir adalah promosi yang diberikan oleh masing-masing
;bengkeI.Vin ’s mendapatkan nilai 4 sama dengan Butik Oli karena Vin’s melakukan

fdengan gencar promosi di media sosial. Sedangkan Elika mendapatkan nilai 3

1n1 eAJBY ynan)as neje ueibeqgas diynbuaw buede)iq ‘|
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=karena sasaran targetnya adalah hanya komunitas mobil high performance.

Juaw eduey 1ul si

F. Analisis Lingkungan Eksternal dan Internal (SWOT Analysis)

| ' Menurut Fred R. David (2017:251) SWOT Matrix adalah sebuah alat pemaduan
ataﬁ pemasangan yang penting yang dapat membantu manajer untuk mengembangkan
empat jenis strategi yaitu strategi SO — Strength and Opportunity (Kekuatan dan
Peiuang), WO — Weakness and Opportunity (Kelemahan dan Peluang), ST — Strength

ana Threat (Kekuatan dan Ancaman), WT — Weakness and Threat (Kelemahan dan

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniue

Ahcaman). Berikut adalah analisis SWOT dari Vin's Auto Garage
18 Strengths (Kekuatan)
a. Kualitas jasa servis baik
b. Peralatan moderen
=C. Fasilitas ruang tunggu nyaman
>d. Promosi menarik

Z.fWeakness (Kelemahan)
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